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This study aims to analyze the role of leadership in maintaining 

solidarity and the existence of veteran organizations amidst the 

dynamics of social change occurring in Southeast Sulawesi 

Province. A qualitative approach was used in this study, through in-

depth interviews and participant observation. The results show that 

leadership plays a crucial role in reviving the values of struggle, 

strengthening internal solidarity, and adapting the organization's 

direction to modern social challenges. Adaptive, communicative, and 

value-oriented leaders are able to maintain the existence of veteran 

organizations and keep them relevant in society. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan 

dalam menjaga solidaritas dan eksistensi organisasi veteran di tengah 

dinamika perubahan sosial yang terjadi di Provinsi Sulawesi 

Tenggara.. Pendekatan kualitatif digunakan dengan penelitian ini, 

melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berperan penting 

dalam menghidupkan kembali nilai perjuangan, memperkuat 

solidaritas internal, serta menyesuaikan arah organisasi dengan 

tantangan sosial modern. Pemimpin yang adaptif, komunikatif, dan 

berorientasi nilai perjuangan mampu menjaga eksistensi organisasi 

veteran agar tetap relevan di masyarakat. 
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Pendahuluan  

Kepemimpinan merupakan elemen 

sentral dalam dinamika organisasi, 

terutama organisasi sosial yang memiliki 

akar historis seperti organisasi veteran 

(Gultom, 2024; Wijono, 2018). Pemimpin 

menjadi penjaga nilai perjuangan sekaligus 

penggerak solidaritas antaranggota 

(Susmoro, 2022). Pemimpin harus mampu 

menumbuhkan semangat solidaritas dan 

rasa kebersamaan antaranggota melalui 

teladan moral, komunikasi efektif, serta 

kemampuan menggerakkan partisipasi 

kolektif. 

Di tengah perubahan sosial yang 

cepat, kepemimpinan adaptif dibutuhkan 

untuk menjaga keseimbangan antara 

pelestarian nilai historis dan inovasi 

organisasi (Al Fawaz, 2024; Sunaryono et 

al., 2025). Pemimpin yang mampu 

menginspirasi, berkomunikasi efektif, dan 

menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman akan memastikan organisasi veteran 

tetap eksis, relevan, dan bermakna bagi 

masyarakat modern (Muslim, 2024; 

Napisah et al., 2024; Verawati et al., 

2025). 

Veteran, sebagai saksi sejarah 

perjuangan bangsa, memiliki tanggung 

jawab moral untuk menjaga nilai-nilai 

kebangsaan dan nasionalisme di tengah 

perubahan sosial yang cepat (Satyadharma 

& Erfain, 2022; Silondae et al., 2025).  

Namun, eksistensi organisasi veteran 

di masa kini menghadapi tantangan serius 

akibat modernisasi, semakin berkurangnya 

anggota organisasi (LVRI) karena 

meninggal dunia serta tidak meratanya 

SDM kepemimpinan dalam melakukan 

fungsi kepemimpinan (Satyadharma et al., 

2024). 

Di Provinsi Sulawesi Tenggara, 

organisasi veteran seperti Legiun Veteran 

Republik Indonesia (LVRI) memiliki peran 

historis penting dalam menjaga nilai 

patriotisme dan solidaritas sosial 

(Satyadharma et al., 2025). Namun 

demikian, perubahan sosial yang ditandai 

oleh arus informasi digital dan lain-lain 

menggerus semangat kebersamaan di 

antara anggota veteran. Tantangan tersebut 

menuntut adanya figur kepemimpinan 

yang mampu beradaptasi, berinovasi, dan 

menjadi perekat solidaritas antaranggota. 

Kepemimpinan dalam konteks 

organisasi veteran tidak hanya berfungsi 

sebagai pengarah kebijakan organisasi, 

tetapi juga sebagai penggerak moral dan 

penjaga identitas perjuangan (Sarjito & 

Duarte, 2024). Pemimpin yang efektif 

mampu menghidupkan kembali nilai-nilai 

solidaritas dan kebersamaan para anggota 

yang semuanya adalah lansia dan sepuh 

dalam memastikan organisasi tetap eksis 

dalam arus perubahan sosial yang dinamis 

(Sari et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada bagaimana 

peran kepemimpinan dalam menjaga 

solidaritas dan eksistensi organisasi 

veteran di tengah perubahan sosial, dengan 

studi kasus di Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Metode 

 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif, yakni pendekatan 

yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

memahami secara mendalam permasalahan 

yang berkaitan dengan program, data, serta 

pengalaman yang dialami langsung oleh 

peneliti di lapangan.  

Lokasi penelitian ditetapkan di Kota 

Kendari, dengan fokus pada peran 

kepemimpinan dalam menjaga solidaritas 

dan eksistensi DPD LVRI Provinsi 

Sulawesi Tenggara dalam perubahan 

sosial. Pemilihan informan dilakukan 

secara purposive, yaitu berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria tertentu yang 

dianggap paling relevan dengan tujuan 

penelitian.  
 

Tabel 1. Informan Penelitian 
No Nama Jabatan 

1 Endang Sekretaris DPD LVRI 

Sulawesi Tenggara 

2 Lily Mufliha Ketua DPD Piveri 

Sulawesi Tenggara 

3 Tina Trisarana 

Andriani 

Silondae SP.,MP 

Plt. Ketua PD PPM 

Sulawesi Tenggara 

Sumber : Data Primer (2025) 
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Hasil dan Pembahasan 

Kepemimpinan dalam Menjaga 

Solidaritas dan Eksistensi Organisasi 

Kepemimpinan yang baik terbukti 

meningkatkan solidaritas antaranggota 

melalui kegiatan bersama dan penguatan 

identitas organisasi (Asriyati & 

Satyadharma, 2023; Iswahyudi et al., 2023; 

Lorita et al., 2023). Pemimpin berperan 

sebagai simbol moral yang mempersatukan 

anggota di tengah perbedaan latar belakang 

sosial . 

Eksistensi organisasi veteran juga 

meningkat melalui kegiatan yang 

memberikan manfaat langsung kepada 

masyarakat, seperti, penyuluhan bela 

negara, dan pengabdian masyarakat 

(Indrawan et al., 2021).  

Selain itu eksistensi organisasi juga 

semakin kuat dengan adanya kegiatan 

silaturahmi antar anggota sehingga 

diharapkan nilai kebersamaan organisasi 

dipegang oleh seluruh anggota organisasi. 

 

 
Gambar 1. Kunjungan Pengurus DPD LVRI 

dan Piveri Sulawesi Tenggara pada salah satu 

warakawuri Veteran 

 

Dengan demikian, kepemimpinan 

bukan hanya mempertahankan keberadaan 

organisasi, tetapi juga menegaskan 

relevansinya dalam konteks sosial 

kekinian. Pemimpin yang visioner mampu 

menafsirkan kembali nilai-nilai dasar 

organisasi agar tetap kontekstual dan 

bermakna bagi generasi saat ini. Relevansi 

organisasi tidak hanya diukur dari 

keberlanjutannya, tetapi juga dari 

kemampuannya memberikan kontribusi 

nyata bagi masyarakat melalui inovasi, 

partisipasi sosial, dan penguatan identitas 

kolektif yang sesuai dengan dinamika 

kehidupan modern. 
 

Strategi Kepemimpinan dalam 

Mempertahankan Eksistensi Organisasi 

 

Untuk menjaga eksistensi organisasi 

di tengah perubahan sosial, para pemimpin 

organisasi veteran menerapkan beberapa 

strategi, antara lain: 

1. Revitalisasi nilai perjuangan 

melalui kegiatan edukatif seperti 

penyuluhan kebangsaan di sekolah-

sekolah. 

Revitalisasi nilai perjuangan 

melalui kegiatan edukatif, seperti 

penyuluhan kebangsaan di sekolah-

sekolah, merupakan strategi 

penting dalam menjaga eksistensi 

organisasi veteran (Barmuddin et 

al., 2025). Upaya ini berfungsi 

ganda, yakni memperkuat identitas 

organisasi sekaligus mentransfer 

nilai nasionalisme kepada generasi 

muda. Pemimpin organisasi veteran 

berperan sebagai agen nilai yang 

menghubungkan semangat 

perjuangan masa lalu dengan 

konteks kehidupan modern 

(Musadad, 2024). 

 

 
Gambar 2. Ketua DPD LVRI Sulawesi 

Tenggara memberikan pembekalan 

kepada Paskibaraka Tk Provinsi 

Sulawesi Tenggara 
Sumber : DPD LVRI Sulawesi Tenggara 

(2025) 

 

Kegiatan penyuluhan 

menciptakan ruang dialog antar 

generasi, memperluas pengaruh 

organisasi di ranah sosial, serta 
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membangun citra positif veteran 

sebagai pelestari semangat 

kebangsaan. Revitalisasi ini juga 

menegaskan fungsi sosial 

organisasi veteran sebagai institusi 

moral bangsa, bukan hanya simbol 

sejarah (Pirsouw et al., 2025). 

Dengan menghidupkan kembali 

semangat patriotisme dan 

solidaritas sosial, organisasi veteran 

menunjukkan kontribusi nyata 

dalam memperkuat identitas 

nasional. Fungsi ini melampaui 

peran simbolik sebagai penjaga 

sejarah, karena veteran turut 

membangun kesadaran kebangsaan 

melalui keteladanan dan kegiatan 

sosial. Dengan demikian, strategi 

edukatif ini tidak sekadar menjaga 

eksistensi, tetapi juga 

memperbaharui makna keberadaan 

organisasi dalam masyarakat yang 

sedang mengalami pergeseran nilai 

akibat arus globalisasi dan 

digitalisasi. 

 

2. Digitalisasi komunikasi organisasi 

dengan memanfaatkan media sosial 

untuk publikasi kegiatan 

Sekalipun terbatas, 

pengurus DPD LVRI Sulawesi 

Tenggara telah maksimal dalam 

menggunakan media informasi 

sesuai zaman, seperti penggunaan 

media Whataspp grup untuk 

menyampaikan informasi kegiatan 

kepada para anggota secara cepat 

dan efisien serta efektif. 

 

 
Gambar 3. Rapat Bulanan di Kantor 

DPD LVRI Sulawesi Tenggara 
Sumber : DPD LVRI Sulawesi Tenggara 

(2025) 

 

3. Kolaborasi lintas sektor, seperti 

bekerja sama dengan Dinas Sosial 

dan TNI dalam kegiatan sosial. 

Kolaborasi lintas sektor 

dengan lembaga pemerintah seperti 

Dinas Sosial, TNI, maupun 

komunitas masyarakat merupakan 

strategi efektif dalam memperkuat 

eksistensi organisasi veteran 

(Kritian & Herlia, 2025).  

Kolaborasi ini membuka 

ruang sinergi program yang saling 

menguntungkan, seperti kegiatan 

sosial, dan pembinaan bela negara. 

Melalui kemitraan, organisasi 

veteran memperoleh dukungan 

sumber daya, legitimasi publik, 

serta kesempatan memperluas 

peran sosialnya.  

 

 
Gambar 4.  Foto Bersama LVRI, 

Piveri dan PPM Sulawesi Tenggara 

dengan Forkompida di Upacara 

Harvetnas 2025 
Sumber : PD PPM Sultra (2025) 

 

Pemimpin yang mampu 

membangun jejaring lintas sektor 

menunjukkan kemampuan 

diplomasi organisasi dan adaptasi 

terhadap dinamika sosial-politik 

lokal (Suharyo, 2024). Kolaborasi 

juga memperkuat posisi organisasi 

veteran sebagai mitra strategis 

pemerintah dalam menanamkan 

nilai-nilai patriotisme di 

masyarakat. 

 

4. Pendekatan lintas generasi, dengan 

melibatkan anak dan cucu veteran 

dalam kegiatan organisasi agar nilai 

perjuangan tetap diwariskan. 
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Pendekatan lintas generasi 

dengan melibatkan anak dan cucu 

veteran merupakan strategi penting 

dalam memastikan keberlanjutan 

nilai perjuangan. Pemimpin 

organisasi yang menerapkan 

strategi ini berorientasi pada 

regenerasi dan pewarisan nilai 

kebangsaan secara 

berkesinambungan. Melalui 

pelibatan generasi muda dalam 

kegiatan organisasi, terbentuk rasa 

memiliki dan keterikatan emosional 

terhadap warisan perjuangan 

(Anggara, 2022).  

 

 
Gambar 5. Rapat bersama DPD LVRI,  

DPD Piveri dan PD PPM  

Sulawesi Tenggara 
Sumber : PD PPM Sultra (2025) 

 

Pendekatan ini juga 

menjembatani kesenjangan nilai 

antara generasi lama dan generasi 

baru, sehingga organisasi tidak 

terjebak dalam romantisme masa 

lalu. Interaksi lintas generasi 

memperkuat solidaritas, 

memperluas basis anggota 

potensial, dan menambah energi 

baru dalam dinamika organisasi. 

Selain itu, partisipasi generasi 

muda membantu organisasi veteran 

beradaptasi dengan tren 

komunikasi dan teknologi. 

Strategi tersebut 

memperlihatkan bahwa 

kepemimpinan yang adaptif 

menjadi faktor kunci dalam 

mempertahankan eksistensi 

organisasi veteran agar tetap 

relevan di era modern. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan memiliki peran strategis 

dalam menjaga solidaritas dan eksistensi 

organisasi veteran di tengah perubahan 

sosial. Pemimpin yang efektif tidak hanya 

berfungsi sebagai penggerak organisasi, 

tetapi juga sebagai penjaga nilai 

perjuangan dan identitas kebangsaan.  

Solidaritas antaranggota dapat 

dipertahankan melalui kegiatan bersama, 

komunikasi terbuka, dan pembinaan nilai 

nasionalisme. Sementara itu, eksistensi 

organisasi dapat dijaga melalui strategi 

adaptasi sosial seperti digitalisasi, 

kolaborasi lintas lembaga, dan pelibatan 

generasi muda. Kepemimpinan yang 

berbasis nilai perjuangan, berorientasi 

humanis, dan terbuka terhadap perubahan 

menjadi kunci keberlangsungan organisasi 

veteran di Sulawesi Tenggara. 

Adapun saran dari penelitian ini 

antara lain :  

1. Bagi Organisasi Veteran: Perlu 

memperkuat regenerasi 

kepemimpinan dengan melibatkan 

generasi muda agar nilai 

perjuangan tetap berlanjut. 

2. Bagi Pemerintah Daerah: 

Diperlukan dukungan program 

kolaboratif yang melibatkan 

veteran dalam kegiatan sosial dan 

pendidikan karakter. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Disarankan untuk melakukan 

kajian komparatif antar daerah 

untuk menilai perbedaan gaya 

kepemimpinan dalam menjaga 

solidaritas organisasi veteran di 

berbagai konteks sosial. 
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